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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat
dan karunia-Nya, sehingga buku “Sociopreneurship: Bisnis dengan
Misi Sosial di Era 5.0” ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini
hadir di tengah kebutuhan akan paradigma baru dalam dunia
kewirausahaan yang tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga pada penyelesaian masalah sosial secara
berkelanjutan. Perkembangan teknologi yang begitu pesat di Era
Society 5.0 telah membawa perubahan besar dalam kehidupan
manusia, namun di sisi lain juga menghadirkan tantangan sosial yang
semakin kompleks. Dalam konteks inilah sociopreneurship menjadi
pendekatan yang strategis, karena mampu mengintegrasikan inovasi
bisnis dengan misi sosial secara sistematis dan berkelanjutan.

Keunggulan buku ini terletak pada penyajiannya yang
komprehensif dan terstruktur, mulai dari fondasi konseptual hingga
implementasi praktis. Pembaca diajak memahami sociopreneurship
tidak hanya sebagai konsep populer, tetapi sebagai bidang keilmuan
yang memiliki landasan teoritis yang kuat, meliputi teori
kewirausahaan sosial, inovasi sosial, pemberdayaan masyarakat, nilai
bersama, serta pembangunan berkelanjutan. Selain itu, buku ini juga
menempatkan sociopreneurship dalam konteks evolusi zaman,
khususnya transisi dari Revolusi Industri 4.0 menuju Society 5.0,
sehingga memberikan perspektif yang relevan dengan perkembangan
global saat ini.

Lebih jauh, buku ini tidak berhenti pada tataran konsep, tetapi
juga menghadirkan pendekatan praktis melalui pembahasan tentang
identifikasi masalah sosial sebagai peluang bisnis, perancangan model
bisnis sosial, strategi pendanaan, pemanfaatan teknologi digital, serta
pengukuran dampak sosial. Dengan demikian, buku ini diharapkan
mampu menjembatani kebutuhan akademik dan praktik, sekaligus
menjadi panduan bagi pembaca dalam merancang dan
mengembangkan usaha yang berdampak. Buku ini juga memiliki
kekuatan pada integrasi antara dimensi ekonomi, sosial, dan
teknologi, yang dikemas dalam perspektif yang human-centered.



Pendekatan ini menegaskan bahwa bisnis di masa depan tidak cukup
hanya adaptif terhadap teknologi, tetapi juga harus berpihak pada
nilai-nilai kemanusiaan, keadilan sosial, dan keberlanjutan
lingkungan.

Harapan penulis, buku ini dapat menjadi referensi ilmiah, sumber
inspirasi, bagi akademisi, mahasiswa, praktisi, maupun masyarakat
luas dalam mengembangkan sociopreneurship sebagai solusi atas
berbagai permasalahan sosial. Akhir kata, penulis menyampaikan
terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan
dalam proses penyusunan buku ini.
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BAB 1
KONSEP DASAR
SOCIOPRENEURSHIP

A. PENDAHULUAN
Sociopreneurship lahir dari kebutuhan untuk menghadirkan

model bisnis yang tidak semata-mata berorientasi pada keuntungan,
tetapi juga secara sadar dirancang untuk menjawab persoalan sosial
yang nyata. Dalam masyarakat modern, berbagai masalah seperti
kemiskinan, ketimpangan, pengangguran, keterbatasan akses
pendidikan, dan kerusakan lingkungan menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi saja belum cukup untuk menciptakan
kesejahteraan yang merata. Oleh karena itu, muncul kebutuhan akan
pendekatan kewirausahaan yang tidak hanya efisien secara ekonomi,
tetapi juga memiliki orientasi perubahan sosial yang jelas. Dalam
konteks inilah sociopreneurship memperoleh relevansinya sebagai
pendekatan yang memadukan logika bisnis dengan misi sosial secara
terintegrasi (Kamaludin et al., 2024; Lancastre et al., 2024). Secara
umum, sociopreneurship dapat dipahami sebagai bentuk
kewirausahaan yang menempatkan penyelesaian masalah sosial
sebagai inti dari aktivitas usaha. Berbeda dari bisnis konvensional
yang menjadikan profit sebagai tujuan utama, sociopreneurship
berupaya membangun nilai ekonomi untuk menopang keberlanjutan
organisasi sambil tetap menjaga komitmen terhadap penciptaan nilai
sosial. Dengan demikian, usaha sosial bukan sekadar kegiatan amal
yang diberi sentuhan bisnis, tetapi merupakan model organisasi yang

secara sadar menggabungkan efisiensi, inovasi, keberlanjutan, dan

Sociopreneurship: Bisnis Dengan Misi Sosial Di Era 5.0. | 1



dampak sosial dalam satu kerangka kerja. Pemahaman ini penting
agar sociopreneurship tidak disalahartikan sebagai konsep yang kabur
atau hanya bersifat normatif (Kamaludin et al., 2024; Kannampuzha &
Hockerts, 2019).

Perkembangan literatur menunjukkan bahwa sociopreneurship
memang tidak mudah didefinisikan secara tunggal dan sempit. Kajian
mutakhir menegaskan bahwa social entrepreneurship, yang secara
substansial sejalan dengan istilah sociopreneurship, lebih tepat
dipahami sebagai konsep yang berkembang dari sejumlah ciri
keluarga atau family resemblance, bukan dari satu definisi yang tertutup.
Artinya, sociopreneurship dibangun dari kombinasi orientasi sosial,
inovasi, keberlanjutan ekonomi, tanggung jawab etis, dan komitmen
terhadap perubahan masyarakat. Pendekatan ini penting karena
memberi ruang bagi keragaman bentuk usaha sosial, tanpa kehilangan
identitas dasarnya sebagai bisnis yang berorientasi pada transformasi
sosial (Lancastre et al, 2024). Jika dibandingkan dengan
entrepreneurship pada umumnya, sociopreneurship memiliki
penekanan yang berbeda pada tujuan, ukuran keberhasilan, dan
logika penciptaan nilai. Entrepreneurship konvensional umumnya
berfokus pada penemuan peluang pasar, pertumbuhan usaha, dan
penciptaan laba. Sebaliknya, sociopreneurship menjadikan persoalan
sosial sebagai titik berangkat utama, lalu merancang model bisnis agar
solusi sosial tersebut dapat berjalan secara berkelanjutan. Karena itu,
keberhasilan sociopreneur tidak hanya diukur dari besarnya
pendapatan atau ekspansi usaha, tetapi juga dari kedalaman dampak
sosial, luas manfaat yang diterima masyarakat, dan kemampuan
organisasi mempertahankan misi sosialnya dalam jangka panjang
(Kurata et al., 2023; Lancastre et al., 2024).

Selain dimensi bisnis dan teknologi, sociopreneurship juga
memiliki dimensi pendidikan yang sangat penting. Perkembangan
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seorang sociopreneur tidak terjadi secara spontan, melainkan dibentuk
melalui pengetahuan, pengalaman, refleksi sosial, dan proses
pembelajaran yang terarah. Shahid dan Alarifi (2023) menegaskan
bahwa pendidikan social entrepreneurship harus dilihat sebagai
proses yang mencakup masukan, proses pembelajaran, dan keluaran
kompetensi. Dengan demikian, pembentukan sociopreneur
memerlukan lingkungan akademik dan sosial yang mampu
menumbuhkan kepekaan terhadap masalah publik, kemampuan
merancang solusi, keberanian berinovasi, serta komitmen untuk
menjalankan usaha yang bertanggung jawab secara sosial. Dalam
konteks ini, perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam
menyiapkan generasi sociopreneur yang relevan dengan tantangan
zaman.Berangkat dari uraian tersebut, Bab 1 ini disusun sebagai
fondasi konseptual untuk memahami sociopreneurship secara utuh
sebelum masuk ke pembahasan yang lebih mendalam pada bab-bab
berikutnya. Bab ini penting karena pembaca perlu lebih dahulu
memahami makna, karakteristik, perbedaan, dimensi, dan urgensi
sociopreneurship di Era 5.0. Tanpa pemahaman dasar yang kuat,
pembahasan mengenai model bisnis sosial, inovasi digital, tata kelola,
pengukuran dampak, dan praktik implementasi akan kehilangan
pijakan teoretisnya. Oleh karena itu, pendahuluan ini menempatkan
sociopreneurship bukan sebagai istilah populer semata, melainkan
sebagai pendekatan ilmiah dan praktis yang relevan untuk menjawab
kebutuhan pembangunan sosial yang lebih inklusif, berkelanjutan,
dan berorientasi pada manusia (Ibafez et al., 2022; Kamaludin et al.,
2024; Lancastre et al., 2024).
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B. PENGERTIAN SOCIOPRENEURSHIP
Sociopreneurship merupakan konsep kewirausahaan yang

menggabungkan orientasi bisnis dengan tujuan sosial secara seimbang.
Dalam pendekatan ini, kegiatan usaha tidak hanya diarahkan untuk
memperoleh keuntungan ekonomi, tetapi juga untuk menjawab
persoalan-persoalan ~ sosial ~ yang  dihadapi = masyarakat.
Sociopreneurship memandang bahwa bisnis dapat menjadi alat
perubahan yang efektif ketika dijalankan dengan kesadaran sosial,
inovasi, dan komitmen terhadap kebermanfaatan yang lebih luas.
Karena itu, sociopreneurship berkembang sebagai pendekatan yang
menempatkan nilai kemanusiaan dan keberlanjutan sebagai bagian
penting dari aktivitas usaha.Pada dasarnya, sociopreneurship lahir
dari kesadaran bahwa banyak masalah sosial tidak dapat diselesaikan
hanya melalui bantuan pemerintah atau kegiatan filantropi semata.
Dibutuhkan model yang lebih mandiri, berkelanjutan, dan adaptif
terhadap perubahan zaman. Di sinilah peran sociopreneur menjadi
penting, yaitu sebagai individu atau kelompok yang mampu membaca
masalah sosial sebagai peluang untuk menciptakan solusi melalui
usaha yang produktif. Dengan cara ini, sociopreneurship tidak hanya
menciptakan pendapatan, tetapi juga membuka jalan bagi lahirnya
dampak sosial yang nyata dan berjangka panjang.Berbeda dengan
kewirausahaan konvensional yang umumnya berpusat pada
pertumbuhan pasar dan akumulasi profit, sociopreneurship
menjadikan misi sosial sebagai dasar utama dalam menjalankan bisnis.
Keuntungan tetap penting, tetapi fungsinya lebih sebagai alat untuk
menjaga keberlangsungan usaha dan memperluas dampak sosial.
Oleh sebab itu, sociopreneurship menuntut adanya keseimbangan
antara efisiensi ekonomi dan tanggung jawab sosial. Keseimbangan

inilah yang menjadikan sociopreneurship memiliki karakter yang khas,
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karena keberhasilan usaha tidak hanya dinilai dari sisi finansial, tetapi
juga dari manfaat yang dirasakan masyarakat

Tabel 1. Definisi Sociopreneurship Menurut Para Ahli

No. | Ahli Definisi Kutipan APA
1 Kannampuzha | Sociopreneurship (Kannampuzha
dan Hockerts dipahami sebagai & Hockerts,

bentuk kewirausahaan | 2019)
organisasi yang ditandai
oleh niat menciptakan
perubahan sosial,
aktivitas komersial, dan

tata kelola yang inklusif.

2 Kamaludin, Sociopreneurship (Kamaludin et
Xavier, dan dipandang sebagai al., 2024)
Amin kewirausahaan sosial

yang terbangun dari

dimensi sosial, ekonomi,
perilaku, dan tata kelola

untuk mencapai

keberlanjutan.
3 Shahid dan Sociopreneurship dilihat | (Shahid &
Alarifi sebagai bidang Alarifi, 2021)

kewirausahaan yang
berorientasi pada
penciptaan nilai sosial
dan dibangun melalui
proses pembelajaran,
kompetensi, serta

pengembangan
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kapasitas pelaku usaha

sosial.

4 Ibafiez, Sociopreneurship (Ibafez et al.,
Guerrero, dipahami sebagai 2022)
Yanez-Valdés, aktivitas kewirausahaan
dan Barros- sosial yang
Celume memanfaatkan inovasi

dan teknologi digital

untuk merespons
kebutuhan pemangku
kepentingan dan

menghasilkan dampak

sosial.
5 Lancastre, Sociopreneurship (Lancastre et al.,
Lages, dan dipahami sebagai 2024)
Santos konsep yang memiliki
banyak atribut yang

saling beririsan, seperti
misi sosial, inovasi, nilai
etis, dan penciptaan
nilai sosial, sehingga
tidak dibatasi oleh satu
definisi tunggal.

Berdasarkan pandangan para ahli, sociopreneurship dapat
dipahami sebagai bentuk kewirausahaan yang menempatkan misi
sosial sebagai tujuan utama, tetapi tetap dijalankan melalui aktivitas
usaha yang inovatif, berkelanjutan, dan bertanggung jawab secara
kelembagaan (Kamaludin et al., 2024; Kannampuzha & Hockerts, 2019;
Lancastre et al, 2024). Dalam konteks era 5.0, sociopreneurship

menjadi semakin penting karena masyarakat membutuhkan model
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bisnis yang tidak hanya cerdas secara teknologi, tetapi juga peka

terhadap nilai-nilai sosial.

C. KARAKTERISTIK SOCIOPRENEURSHIP
Sociopreneurship memiliki karakteristik yang membedakannya

secara jelas dari kewirausahaan konvensional. Jika entrepreneurship
pada umumnya menempatkan peluang pasar dan keuntungan sebagai
pusat perhatian, maka sociopreneurship berangkat dari persoalan
sosial yang nyata dan berusaha menyelesaikannya melalui
pendekatan usaha yang terstruktur. Karena itu, karakter utama
sociopreneurship terletak pada kemampuannya menggabungkan
orientasi sosial dengan mekanisme bisnis, sehingga nilai yang
dihasilkan tidak hanya bersifat ekonomi, tetapi juga berdampak pada
perbaikan  kondisi  masyarakat. @ Dalam  pengertian  ini,
sociopreneurship tidak dapat dipahami hanya sebagai bisnis yang
“peduli”, melainkan sebagai model usaha yang sejak awal dibangun
di atas misi perubahan sosial (Kamaludin et al., 2024; Lancastre et al.,
2024). Karakteristik pertama sociopreneurship adalah adanya misi
sosial yang kuat sebagai fondasi utama kegiatan usaha. Misi sosial ini
menjadi penanda bahwa kegiatan bisnis yang dijalankan bukan
semata untuk memperoleh laba, melainkan untuk menjawab
kebutuhan masyarakat, memperluas akses, mengurangi ketimpangan,
atau mendorong pemberdayaan kelompok tertentu. Oleh sebab itu,
sociopreneurship selalu menempatkan penciptaan nilai sosial sebagai
tujuan yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas organisasinya.
Karakter ini penting karena menunjukkan bahwa keberhasilan
sociopreneur tidak hanya diukur dari pertumbuhan usaha, tetapi juga

dari sejauh mana usaha tersebut mampu menghadirkan manfaat sosial
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yang nyata dan berkelanjutan (Kamaludin et al., 2024; Lancastre et al.,
2024).

Karakteristik kedua adalah adanya keberlanjutan ekonomi
melalui aktivitas komersial yang nyata. Sociopreneurship tidak
bergantung sepenuhnya pada donasi atau bantuan eksternal, tetapi
berupaya membangun model bisnis yang memungkinkan organisasi
tetap berjalan, berkembang, dan memperluas dampaknya. Dalam hal
ini, keuntungan tidak diposisikan sebagai tujuan akhir, melainkan
sebagai alat untuk menjaga kesinambungan misi sosial. Karakter ini
membuat sociopreneurship lebih tahan terhadap perubahan
lingkungan dan lebih mandiri dalam menjalankan program sosialnya.
Karena itu, keseimbangan antara tujuan sosial dan aktivitas komersial
merupakan unsur yang sangat penting dalam identitas
sociopreneurship (Kamaludin et al., 2024; Kannampuzha & Hockerts,
2019). Karakteristik ketiga adalah inovasi dan kemampuan adaptasi
terhadap perubahan. Sociopreneurship tumbuh dari keberanian untuk
melihat masalah sosial bukan sebagai hambatan, melainkan sebagai
peluang untuk menciptakan solusi baru yang lebih efektif. Dalam
perkembangannya, karakter inovatif ini semakin penting karena
sociopreneur dituntut mampu memanfaatkan teknologi, membangun
jaringan kolaborasi, dan merancang model layanan yang lebih
responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Kajian tentang digital
social entrepreneurship menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
digital telah memperluas kapasitas usaha sosial dalam menjangkau
penerima manfaat, membangun interaksi dengan pemangku
kepentingan, dan menciptakan inisiatif sosial yang lebih adaptif. Hal
ini menunjukkan bahwa dalam konteks era 5.0, karakter inovatif dan
kecakapan digital menjadi bagian yang semakin penting dari
sociopreneurship (Ibafnez et al., 2022).
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Karakteristik keempat adalah tata kelola yang inklusif, etis, dan
bertanggung jawab. Sociopreneurship tidak hanya menuntut niat baik
dan kreativitas, tetapi juga membutuhkan pengelolaan organisasi
yang akuntabel serta melibatkan berbagai pemangku kepentingan
dalam proses pengambilan keputusan. Tata kelola yang inklusif
memperkuat legitimasi usaha sosial, membangun kepercayaan publik,
dan membantu menjaga konsistensi antara aktivitas ekonomi dengan
misi sosial yang diusung. Di samping itu, dimensi etis juga menjadi
bagian penting karena sociopreneurship beroperasi pada wilayah
yang sangat dekat dengan kebutuhan manusia dan kepentingan
masyarakat luas. Dengan demikian, karakter sociopreneurship dapat
diringkas ke dalam empat unsur utama, yaitu misi sosial,
keberlanjutan ekonomi, inovasi, dan tata kelola yang bertanggung
jawab, yang bersama-sama membentuk identitas khas bisnis bermisi
sosial (Kannampuzha & Hockerts, 2019; Lancastre et al., 2024).

D. PERBEDAAN SOCIOPRENEURSHIP, ENTREPRENEURSHIP,
DAN SOCIAL ENTREPRENEURSHIP
Entrepreneurship, social entrepreneurship, dan sociopreneurship

sering dipahami sebagai istilah yang saling berdekatan, padahal
masing-masing memiliki penekanan yang berbeda. Entrepreneurship
pada dasarnya merujuk pada aktivitas kewirausahaan yang
berorientasi pada penciptaan peluang usaha, inovasi, pengelolaan
risiko, dan pencapaian keuntungan ekonomi. Dalam konteks ini,
seorang entrepreneur dituntut mampu membaca kebutuhan pasar,
mengembangkan produk atau jasa, serta menciptakan nilai ekonomi
yang memberi manfaat bagi dirinya, organisasinya, dan konsumen.
Fokus utama entrepreneurship terletak pada pertumbuhan usaha,
efisiensi, daya saing, dan keberhasilan finansial sebagai indikator

utama pencapaian.Berbeda dengan entrepreneurship, social

Sociopreneurship: Bisnis Dengan Misi Sosial Di Era 5.0. | 9



entrepreneurship lebih menekankan pada upaya menghadirkan solusi
terhadap masalah sosial melalui pendekatan inovatif dan terorganisasi.
Social entrepreneurship menjadikan persoalan sosial sebagai titik
berangkat utama, seperti kemiskinan, kesenjangan pendidikan,
kesehatan, lingkungan, atau pemberdayaan kelompok rentan. Dalam
pendekatan ini, kegiatan usaha bukan semata-mata untuk mencari
keuntungan, tetapi untuk memastikan bahwa solusi sosial yang
dihasilkan dapat berjalan secara berkelanjutan. Dengan demikian,
orientasi utama social entrepreneurship adalah penciptaan nilai sosial,
sedangkan aspek ekonomi berfungsi sebagai pendukung agar misi
sosial dapat terus dijalankan.

Dalam praktiknya, batas antara ketiga konsep ini memang tidak
selalu kaku. Sebuah usaha konvensional dapat berkembang menjadi
lebih sosial ketika mulai mengintegrasikan misi pemberdayaan ke
dalam model bisnisnya. Sebaliknya, sebuah usaha sosial juga tetap
membutuhkan prinsip-prinsip entrepreneurship agar mampu
bertahan dan tumbuh. Namun, memahami perbedaan ketiga istilah
tersebut tetap penting agar tidak terjadi kekeliruan dalam
memosisikan  konsep  sociopreneurship. Dengan memahami
perbedaan ini, pembaca dapat melihat bahwa sociopreneurship bukan
hanya bentuk modifikasi dari entrepreneurship biasa, melainkan
pendekatan kewirausahaan yang secara sadar menjadikan dampak
sosial sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari keberhasilan usaha..

Agar lebih jelas, perbedaan ketiganya dapat diringkas sebagai berikut:

Aspek Entrepreneurship | Social Sociopreneurship
Entrepreneurship
Fokusutama | Peluang  usaha | Solusi  masalah | Bisnis dengan
dan keuntungan | sosial misi sosial yang
dijalankan secara
nyata
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Tujuan Nilai  ekonomi | Nilai sosial dan | Dampak  sosial

utama dan perubahan melalui usaha
pertumbuhan masyarakat yang
usaha berkelanjutan
Ukuran Laba, ekspansi, | Dampak sosial | Manfaat  sosial,
keberhasilan | daya saing dan keberlanjutan | keberlanjutan
solusi usaha, dan

perubahan nyata

Titik Kebutuhan pasar | Masalah sosial Masalah  sosial

berangkat yang diubah
menjadi peluang
usaha

Peran Pengusaha Wirausahawan Agen perubahan

pelaku sosial sosial melalui
bisnis

E. URGENSI SOCIOPRENEURSHIP DI ERA PERUBAHAN
SOSIAL DAN TEKNOLOGI
Sociopreneurship menjadi semakin penting di tengah perubahan

sosial dan teknologi yang berlangsung sangat cepat. Masyarakat saat
ini menghadapi tantangan yang semakin kompleks, mulai dari
ketimpangan ekonomi, pengangguran, kemiskinan perkotaan dan
perdesaan, kerusakan lingkungan, hingga kesenjangan akses terhadap
pendidikan, kesehatan, dan teknologi digital. Masalah-masalah
tersebut tidak selalu dapat diselesaikan hanya melalui kebijakan
pemerintah atau mekanisme pasar konvensional. Dibutuhkan
pendekatan yang lebih adaptif, inovatif, dan dekat dengan kebutuhan
masyarakat. Dalam konteks inilah sociopreneurship hadir sebagai
model bisnis yang mampu menjembatani tujuan ekonomi dengan
kebutuhan sosial secara lebih konkret.Urgensi sociopreneurship juga
terlihat dari perubahan cara masyarakat memandang peran bisnis.
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Di sisi lain, perkembangan teknologi telah membuka peluang
yang sangat besar bagi pertumbuhan sociopreneurship. Teknologi
digital memungkinkan pelaku usaha sosial menjangkau lebih banyak
penerima manfaat, membangun jaringan kolaborasi, menghemat
biaya operasional, serta mempercepat distribusi informasi dan
layanan. Media sosial, platform digital, pembayaran elektronik,
analisis data, dan berbagai inovasi berbasis teknologi telah mengubah
cara bisnis sosial beroperasi. Dengan dukungan teknologi, usaha yang
memiliki misi sosial kini dapat berkembang lebih cepat, lebih efisien,
dan lebih luas dampaknya. Oleh karena itu, era digital bukan hanya
menghadirkan tantangan baru, tetapi juga membuka ruang besar bagi
tumbuhnya sociopreneurship yang lebih inovatif.Sociopreneurship
juga penting karena mampu menciptakan model pemberdayaan yang
lebih mandiri. Banyak program sosial gagal bertahan karena terlalu
bergantung pada bantuan jangka pendek, donasi, atau intervensi
eksternal. Sebaliknya, sociopreneurship menawarkan pendekatan
yang lebih berkelanjutan karena memadukan misi sosial dengan

aktivitas ekonomi yang produktif
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BAB 2
EVOLUSI SOCIOPRENEURSHIP
DALAM KONTEKS ERA SOCIETY
5.0

A. PENDAHULUAN
Perkembangan sociopreneurship tidak dapat dilepaskan dari

perubahan besar yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, terutama
akibat kemajuan teknologi, transformasi ekonomi, dan meningkatnya
kompleksitas persoalan sosial. Jika pada masa lalu bisnis lebih banyak
dipahami sebagai aktivitas ekonomi yang berfokus pada produksi,
distribusi, dan keuntungan, maka pada masa kini bisnis dituntut
memiliki fungsi yang lebih luas. Masyarakat tidak lagi hanya menilai
keberhasilan usaha dari besarnya laba, tetapi juga dari kontribusinya
terhadap penyelesaian masalah sosial, pemberdayaan komunitas, dan
keberlanjutan lingkungan. Dalam konteks inilah sociopreneurship
berkembang sebagai pendekatan yang semakin relevan karena
mampu menjembatani kebutuhan ekonomi dengan tanggung jawab
sosial secara lebih nyata.Evolusi sociopreneurship juga berlangsung
seiring dengan perubahan paradigma pembangunan.

Memasuki era Revolusi Industri 4.0, perubahan tersebut menjadi
semakin cepat dan mendalam. Digitalisasi, otomatisasi, konektivitas
data, serta integrasi teknologi ke dalam hampir seluruh aspek
kehidupan telah mengubah cara individu, organisasi, dan masyarakat
berinteraksi. Perubahan ini menciptakan peluang baru dalam dunia
usaha, tetapi sekaligus memunculkan tantangan baru dalam bidang

sosial dan ekonomi. Kesenjangan digital, disrupsi pekerjaan,
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perubahan pola konsumsi, dan meningkatnya tekanan terhadap
kelompok masyarakat yang belum siap beradaptasi menjadi isu yang
tidak dapat diabaikan. Dalam situasi seperti ini, sociopreneurship
mulai menempati posisi penting karena menawarkan model usaha
yang bukan hanya inovatif, tetapi juga berorientasi pada solusi atas
dampak sosial dari perubahan teknologi.Perkembangan selanjutnya
mengarah pada munculnya konsep Society 5.0, yaitu sebuah tatanan
masyarakat yang menempatkan manusia sebagai pusat dari
pemanfaatan teknologi. Jika Revolusi Industri 4.0 lebih menekankan
pada integrasi sistem cerdas dan efisiensi berbasis teknologi, maka
Society 5.0 membawa orientasi yang lebih manusiawi dengan
menekankan bahwa teknologi harus digunakan untuk meningkatkan
kualitas hidup, memperluas akses, dan menyelesaikan persoalan
masyarakat secara lebih tepat. Dalam konteks ini, evolusi
sociopreneurship menjadi semakin penting untuk dikaji, karena
konsep ini sejalan dengan semangat Society 5.0 yang berupaya
menghubungkan inovasi, kemajuan digital, dan kesejahteraan sosial
dalam satu kerangka yang terpadu.Di era Society 5.0,
sociopreneurship tidak lagi dipahami sekadar sebagai kegiatan
Berdasarkan uraian tersebut, Bab 2 ini diarahkan untuk membahas
bagaimana  sociopreneurship  berevolusi = dalam  konteks
perkembangan zaman, khususnya dari era Revolusi Industri 4.0
menuju Society 5.0. Pembahasan akan menyoroti perubahan peran
teknologi, posisi manusia dalam tatanan sosial baru, tantangan sosial-
ekonomi di era digital, serta alasan mengapa sociopreneurship
semakin relevan sebagai model bisnis masa depan. Selain itu, bab ini
juga akan menguraikan bagaimana inovasi teknologi membuka
peluang baru bagi bisnis sosial untuk tumbuh lebih inklusif,
berkelanjutan, dan berdampak luas. Dengan memahami evolusi ini,

pembaca akan melihat bahwa sociopreneurship bukanlah konsep
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yang statis, melainkan sebuah pendekatan yang terus berkembang

mengikuti kebutuhan masyarakat dan arah peradaban modern.

B. DARIREVOLUSI INDUSTRI 4.0 MENUJU SOCIETY 5.0
Revolusi Industri 4.0 menandai fase penting dalam perubahan

sistem produksi dan kehidupan sosial modern melalui integrasi
teknologi digital, otomatisasi, internet of things, kecerdasan buatan,
dan pemanfaatan data secara masif. Pada fase ini, orientasi utama
perkembangan cenderung bertumpu pada efisiensi, produktivitas,
konektivitas, dan percepatan proses bisnis. Perubahan tersebut
membawa dampak besar terhadap cara organisasi bekerja, cara pasar
terbentuk, dan cara masyarakat berinteraksi dengan teknologi.
Namun, seiring dengan berbagai kemajuan itu, muncul pula
kesadaran bahwa transformasi berbasis teknologi tidak cukup hanya
diukur dari peningkatan output ekonomi, tetapi juga harus
mempertimbangkan dampaknya terhadap manusia dan persoalan
sosial yang lebih luas (Alves et al., 2023; Potocan et al., 2021). Dalam
kerangka Revolusi Industri 4.0, teknologi sering diposisikan sebagai
pusat perubahan, sedangkan manusia kerap dipahami sebagai pihak
yang harus menyesuaikan diri terhadap percepatan sistem digital.
Logika ini membuat banyak sektor berlomba untuk mengadopsi
teknologi mutakhir demi meningkatkan daya saing, meskipun tidak
semua organisasi memiliki kesiapan sosial, budaya, dan kelembagaan
yang memadai. Di satu sisi, pendekatan ini berhasil mendorong
pertumbuhan ekonomi dan inovasi industri. Di sisi lain, pendekatan
yang terlalu berfokus pada efisiensi juga memunculkan persoalan
baru, seperti kesenjangan keterampilan, tekanan pada tenaga kerja,
dan risiko semakin lebarnya jarak antara kemajuan teknologi dengan

kesejahteraan masyarakat (Alves et al., 2023; Potocan et al., 2021).
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BISNIS DENGAN MISI SOSIAL

DI ERA 2.0

Keunggulan buku ini terletak pada penyajiannya yang
komprehensif dan terstruktur, mulai dari fondasi konseptual hingga
implementasi praktis. Pembaca diajak memahami sociopreneurship
tidak hanya sebagai konsep populer, tetapi sebagai bidang keilmuan
yang memiliki landasan teoritis yang kuat, meliputi teori
kewirausahaan sosial, inovasi sosial, pemberdayaan masyarakat,
nilai bersama, serta pembangunan berkelanjutan. Selain itu, buku ini
juga menempatkan sociopreneurship dalam konteks evolusi zaman,
khususnya transisi dari Revolusi Industri 4.0 menuju Society 5.0,
sehingga memberikan perspektif yang relevan dengan
perkembangan global saat ini.

Lebih jauh, buku ini tidak berhenti pada tataran konsep, tetapi
juga menghadirkan pendekatan praktis melalui pembahasan tentang
identifikasi masalah sosial sebagai peluang bisnis, perancangan
model bisnis sosial, strategi pendanaan, pemanfaatan teknologi
digital, serta pengukuran dampak sosial. Dengan demikian, buku ini
diharapkan mampu menjembatani kebutuhan akademik dan praktik,
sekaligus menjadi panduan bagi pembaca dalam merancang dan
mengembangkan usaha yang berdampak. Buku ini juga memiliki
kekuatan pada integrasi antara dimensi ekonomi, sosial, dan
teknologi, yang dikemas dalam perspektif yang human-centered.
Pendekatan ini menegaskan bahwa bisnis di masa depan tidak cukup
hanya adaptif terhadap teknologi, tetapi juga harus berpihak pada
nilai-nilai kemanusiaan, keadilan sosial, dan keberlanjutan
lingkungan.
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